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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui peran workplace
wellbeing sebagai mediator antara kepemimpinan kerja dan kepuasan kerja
karyawan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 8S5.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling.
Dengan teknik analisis data menggunakan PLS-SEM dan software yang digunakan
adalah SmartPLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh posistif terhadap kepuasan kerja, kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap workplace wellbeing, workplace
wellbeing berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan workplace wellbeing menjadi
mediasi antara kepemimpinann transformasional dan kepuasan kerja dengan

mediasi sebagian.

Kata Kunci: Workplace Wellbeing, Kepemimpinan Transformasional dan

Kepuasan Kerja
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THE ROLE OF WORKPLACE WELLBEING AS A MEDIATOR
BETWEEN TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP AND EMPLOYEE
JOB SATISFACTION IN THE ENVIRONMENT AND FORESTY OFFICE
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ABSTRACT

This study aims to test and determine the role of workplace well-being as a
mediator between work leadership and employee job satisfaction at the DIY
Environment and Forestry Service. The data collection method used was a
questionnaire with 85 respondents. The sampling technique used is the random
sampling technique. With data analysis techniques using PLS-SEM the software
used is SmartPLS 4. The results of this study indicate that transformational
leadership has a positive effect on job satisfaction, transformational leadership has
a positive effect on workplace wellbeing, workplace wellbeing affects job
satisfaction, and workplace wellbeing mediates between transformational

leadership and job satisfaction with partial mediation.

Keywords: Workplace Wellbeing, Transformational Leadership and Job

Satisfaction
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi dalam mencapai tujuan organisasinya akan memerlukan
karyawan yang memiliki kemampuan atau skill dibidangnya, sehingga dalam
melakukan perekrutan karyawan harus sesuai dengan kompetensi yang dimiliki,
agar karyawan mampu untuk melakukan pekerjaannya. Namun kini berbagai
perusahaan yang menempatkan karyawannya kurang cocok dengan latar
belakang pendidikan yang menyebabkan mereka kesulitan untuk melakukan
pekerjaannya yang mengakibatkan adanya ketidakpuasan dalam bekerja.

Kepuasan kerja termasuk kondisi emosional dari karyawanya terhadap
pekerjaan menyenangkan atau tidak. Karyawan akan memiliki sikap yang
positif ketika melaksanakan pekerjaan apabila terpuaskan pada pekerjaannya.
Namun jika karyawannya justru tidak terpuaskan dengan pekerjaannya akan
memperlihatkan sikap seperti menurunnya moral kerja serta akan
mengakibatkan layanan organisasinya menjadi terganggu baik pada pihak
internalnya bahkan eksternal. Dalam manajemen perusahaan, kepuasan
karyawan merupakan masalah yang sangat menarik karena memiliki pengaruh
yang besar bagi karyawan dalam melakukan pekerjaannya untuk suatu
organisasi atau perusahaan. Suwanto (2011:263) mengatakan kepuasan kerja
memunculkan rasa puas bagi karyawan dalam bekerja. Kepuasan kerja disini
mengindikasikan peningkatan produktivitas, perbaikan perilaku serta sikap dari

karyawannya.



Robin & Judge (2013) menerangkan kepuasan kerja sebagai perasaan yang
tergolong positif dari evaluasi pada ciri suatu pekerjaan. Dimensi dari kepuasan
kerja antara lain; pekerjaan, imbalan, peluang promosi, rekan kerja, supervisi,
keadaan pekerjaan, dan keamanaan pekerjaannya. Kepuasan kerja dilakukan
pengukuran dari segi umum (single global rating) serta penjumlahan
(summation score) dari berbagai unsur (Khalilzadeh, Chiappa & Borujeni,
2013). Adapun metode pengukurannya yang dapat dilakukan yakni Minnesota
Satisfacation Questionnaire (MSQ), skala wajah (face scale), serta job
descriptivce index (JDI). Sebagian besar pengukuran kepuasan Kkerja
menerapkan self report serta mengacu pada skala multi-item.

Workplace Wellbeing adalah rasa sejahtera yang diperoleh karyawan pada
umumnya (Core Affect) serta suatu nilai intrinsik serta ekstrinsik yang muncul
pada pekerjaannya (Work Value) (Page, 2005). Workplace Wellbeing
memunculkan pola pikir individu supaya mengoptimalkan prestasi kerjanya
serta mewujudkan potensi dirinya. Hal tersebut membuat karyawan menjadi
bahagia dan produktif karena dapat membuat karyawan memiliki kepuasan.
Dalam hal ini perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan
menjadi sebuah balas jasa terhadap sesuatu yang sudah dilakukan untuk
perusahaan, sehingga karyawan merasakan kesejahteraannya terjamin oleh
perusahaannya. Indonesia mempunyai hukum terkait kesejahteraan karyawan
ditempat kerja sebagaimana pada UU RI No.13 Tahun 2003 berkaitan terhadap
kesejahteraan pekerja, seperti ketenagakerjaan, jaminan sosial, perlindungan,

upah, keamanan, serta kesehatan.



Adapun tiga faktor yang turut memberikan pengaruh pada Workplace
Wellbeing seorang karyawan ketika melaksanakan pekerjaan antara lain 1.)
tempat Kkerja, 2) stres kerja serta 3) sifat kepribadian (Danna, dan Griffn, 1999).
Karyawan yang mengalami stres dapat memicu rendahnya workplace wellbeing
pada karyawan di perusahaan. Stres kerja yang tidak ditangani dengan baik
mempengaruhi kesejahteraan karyawan ditempat kerja sehingga dapat
memberikan pengaruh terhadap psikologis individu, kesehatan fisik, serta
perusahaan menjadi menurun kualitasnya. Terpenuhinya workplace wellbeing
membuat karyawannya merasakan kenyamanan ketika melaksanakan pekerjaan
dan menjadikan lebih produktif serta bersemangat bekerja.

Seorang pemimpin mempunyai peranan yang penting sebagai penentu
sebuah perusahaan ke depannya. Keberhasilan dan efektivitas kepemimpinan
seorang pemimpin tercermin dari kemampuan perusahaan dalam melakukan
penyelesaian tugas serta ketercapaian tujuannya. Beragam gaya kepemimpinan
dari sosok pemimpin dapat mempengaruhi kinerja karyawan serta pencapaian
tujuan dari perusahaan. Yukl (2010) menyatakan gaya kepemimpinan dikatakan
efektif adalah ketika manajer menetapkan pedoman umum maupun tujuan
untuk bawahannya, serta memberi otonomi pada penentuan cara bekerja serta
kecepatan dalam bekerja. Bagi entitas usaha, seorang pemimpin perlu memberi
dorongan serta motivasi kepada karyawannya supaya berprestasi, mendukung
pengembangan kemampuannya, aspirasi karyawan, maupun membantu
memenuhi kebutuhan kerja karyawan akan memberikan pengalaman yang

berharga bagi karyawan dalam bekerja diperusahaan tersebut.



Gaya kepemimpinan yang digunakan memiliki karakteristik yang
menyerupai pendekatan kepemimpinan transformasional. Pendekatan ini
berkaitan dengan komitmen terhadap pekerjaan yang pada akhirnya akan
membawa rasa puas saat melaksanakan kerja. Berdasarkan penelitian Agustian
(2012) 80% lebih pekerja meninggalkan perusahaan sebab dipengaruhi masalah
terkait manajemen yang kurang baik ataupun budaya entitas usaha cenderung
negatif, dan di dalamnya peranan manajer ketika menerapkan standar serta nilai
perilaku kerja karyawan, maupun etika. Kemampuan kepemimpinan di sebuah
entitas usaha menjadi faktor kunci untuk memunculkan etos kerja. Robbins
(2006) mengungkapkan gaya kepemimpinan transformasional adalah
pendekatan bagi pemimpin untuk memberikan inspirasi karyawannya dengan
melebihi kepentingan pribadinya serta menciptakan efek yang signifikan serta
luar biasa. sedangkan Gibson etal (1996), gaya kepemimpinan
transformasional mengacu dengan kemampuan sosok pemimpin untuk
menginspirasi serta memotivasi kepada bahawannya agar merealisasikan hasil
yang optimal.

Ordway Teod dengan karyanya “The Art Of Leadership” (1935),
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional melibatkan
pengaruh terhadap individu untuk bekerja sama menuju pencapian tujuan yang
diinginkan. Seorang pemimpin dianggap sebagai pemimpin transformasional
berdasarkan ukuran dampak kepemimpinannya terhadap bawahannya. Upaya
untuk mempengaruhi bawahan meliputi meningkatkan kesadaran karyawan
akan pentingnya hasil kerja, mendorong karyawan fokus pada kepentingan

organisasinya dibanding kepentingan perseorangan, dan merangsang keperluan



bawahannya di level berikutnya. Penerapan gaya kepemimpinan
transformasional diyakini dapat menciptakan suasana yang dipenuhi
kepercayaan, penghargaan, loyalitas, dan penghormatan dari karyawan
terhadap pemimpin.
1.2 Perumusan Masalah

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY sebagai asosiasi dari Badan
Lingkungan Hidup dan Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY. Sebagai instansi
pemerintahan, tentunya mereka perlu meningkatkan kepuasan karyawan dalam
bekerja. Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan penelitian,
terdapat faktor yang mempengaruhi kepuasan yang dirasakan oleh karyawan
selama bekerja. Salah satunya adalah ketidaksesuaian antara pekerjaan atau
posisi yang diemban oleh karyawan dengan latar belakang pendidikan terakhir
karyawan. Selain itu, besarnya upah yang diterima oleh karyawan terkadang
tidak sebanding dengan tugas pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan kuesioner
yang dibagikan oleh peneliti, beberapa karyawan merasa tidak memiliki
kepuasan dikarenakan pemimpin yang tidak memberikan dukungan dan
bimbingan kepada karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dampak dari adanya
ketidakpuasan yang dirasakan oleh karyawan berdasarkan penelitian yang
dilakukan adalah beberapa karyawan yang mengambil jam makan siang dan
istirahat terlalu lama melampaui ketentuan yang berlaku untuk menghindari

pekerjaan tambahan.



1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh pada kepuasan kerja?

1.3.2 Apakah kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh terhadap

workplace wellbeing?

1.3.3 Apakah workplace wellbeing mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja?

1.3.4 Bagaimana peran workplace wellbeing dalam hubungan antara kepemimpinan

transformasional dan kepuasan kerja?

1.4 Tujuan Penelitian

Pada penelitian yang dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
DIY, penulis ingin mengetahui apakah workplace wellbeing mampu berperan
sebagai mediator antara kepemimpinan transformasional dann kepuasan kerja

karyawan.

Tujuan dilaksanakan penelitian antara lain guna:

1.4.1 Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional pada kepuasan
karyawan.

1.4.2 Mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional pada workplace
wellbeing.

1.4.3 Mengetahui pengaruh Workplace Well-being pada kepuasan kerja karyawan

1.4.4 Mengetahui peran Workplace Well-being sebagai mediator dalam hubungan

antara kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja karyawan.



1.5 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat untuk perusahaan maupun peneliti

meliputi:

1.

Perusahaan

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
serta penciptaan suasana lingkungan kerja secara kondusif bagi
karyawan serta mampu meningkatkan kesadaran perusahaan guna dapat
memantau tingkat workplace wellbeing bagi karyawannya sehingga
dapat muncul iklim yang positif bagi karyawan.
Peneliti

Temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran
untuk menghadapi tantangan industri serta memberikan kesejahteraan

di tempat kerja.

1.6 Batasan Masalah

Batasan permasalahan yang diajukan pada penelitian ini yakni:

1.

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
DIY.

Responden adalah seluruh karyawan Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan DIY.

Variabel yang dikaji mencangkup kepemimpinan tranformasional,

kepuasan kerja dan workplace wellbeing sebagai pemediasi.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Mengacu perolehan uji statistik dan pembahasan disimpulkan sesuai

perhitungan dengan menggunakan SmartPLS 4 antara lain:

1. Kepemimpinan transformasional memberi pengaruh pada kepuasan kerja
karyawan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY secara positif.
Hal ini disebabkan karena pemimpin DLHK DIY menerapkan
kepemimpinan trasformasional dengan baik.

2. Kepemimpinan transformasional memberi pengaruh pada workplace
wellbeing di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY secara positif.
Hal ini disebabkan karena pemimpin DLHK DIY memperhatikan
kesejahteraan karyawan ditempat kerja dengan menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk karyawan.

3. Workplace wellbeing memberi pengaruh pada kepuasan kerja karyawan di
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY secara positif. Hal ini
disebabkan karena DLHK DIY memiliki lingkungan kerja yang baik dan
dan fasilitas yang memudahkan karyawan dalam bekerja.

4. Workplace wellbeing menjadi pemediasi antara kepemimpinan

transformasional dan kepuasan kerja dengan mediasi sebagian.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan guna mengetahui peran workplace
wellbeing sebagai mediator dari kepemimpinan transformasional dengan kepuasan
kerja karyawannya di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY. Pada

penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan, yaitu:

1. Total kuesioner yang didistribusikan yakni 100 kuesioner namun hanya 85
karyawan yang mengisi. Hal ini dikarenakan kesibukan atas tugas yang ada
pada setiap karyawan sehingga tidak semua kuesioner yang dibagikan dapat
diisi.

5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan untuk perbaikan riset ini antara lain:

1. Organisasi perlu menjamin bahwa karyawan merasa puas dan sehat di
tempat kerja, karena kepuasan dan kesejahteraan karyawan memiliki
dampak positif pada kinerja mereka.

2. Diharapkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY terus
mempertahankan pemimpin yang menerapkan sikap kepemimpinan
transformasional. Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab.

3. Penelitian berikutnya dapat dilakukan pada objek yang berbeda dan

memperluas variabel-variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja.
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